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ABSTRAK

Ananda Rio Caecarion, 2025, 211741, Variasi Makna Saa’il Dalam Al-Qur’an
(Studi Tematik Menurut Perspektif Sayyid Qutb) Program Studi lImu Al-Qur’an
dan Tafsir STAIN Sultan Abdurrahman, Kepulauan Riau.

Meminta-minta (saa ’il) merupakan suatu praktik sebagai jalan pintas yang. Hal ini
mereka lakukan disebabkan minimnya lapangan pekerjaan, kemampuan bekerja
yang tidak mencukupi, dan usia yang telah lanjut sehingga tenaga mereka tidak
sanggup lagi untuk bekerja serta tidak ingin membebani anak-anaknya. Hasil yang
didapatkan dari meminta-minta itu juga terhutung rezeki yang tidak ada keberkahan
didalamnya dan terhiitung haram dalam hukum Islam. Islam sebagai rahmat seluruh
alam telah tercantum didalam Al-Qur’an solusi bagi peminta-minta yaitu adanya
infaq atau sedekah serta anjuran untuk tetap bersikap baik kepada mereka karena
didalam Islam ada ukhuwah islamiyyah salah satu kewajiban terhadap sesama
muslim harus saling menyayangi, mengasihi, dan menolong apabila mengalami
kesulitan. Penelitian ini bertujuan mengumpulkan semua ayat-ayat yang berkaitan
dengan saa’il ( meminta-minta didalam AL-Qur’an) kemudian disatukan dalam
satu tema menurut perspektif Sayyid Qutb didalam kitab F7 Zilalil Qur‘an.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan maudhu’i (tematik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
kepustakaan (Library Research) terhadap tafsir F7 Zilalii Qur‘an dan segala
literatur yang berkaitan dengan saa’il sebagai fokus penelitian. Sumber primer
penelitian adalah Al-Qur’an dan tafsir Sayyid Qutb, sedangkan sumber sekunder
meliputi literatur seperti buku, jurnal, artikel, dan studi Al-Qur’an kontemporer.

Penelitian ini berfokus pada makna yang terkandung pada kata saa 'il dalam
Al-Qur’an. kata saa il mempunyai dua makna yang berbeda didalam kitab suci Al-
Qur’an. Pertama, kata saa il mengandung makna meminta, yaitu terdapat di Q.S
Al-Bagarah ayat 177, Q.S Adz-Dzariyat ayat 19, Q.S Al-Ma’arij ayat 24-25, dan
Q,S Ad-Duha ayat 10. Kedua, kata saa’il mengandung makna bertanya atau
menanyakan, yaitu terdapat di Q.S Al-Bagarah ayat 186 dan 108, Q.S Al-Maidah
ayat 101, Q.S Al-A’raf ayat Al a'raf 187, Q.S Al-Anfal ayat 1, Q.S Al-Isra ayat 85,
Q.S Al-Kahf ayat 83, Q.S Taha ayat 105, Q.S An-Nazi'at ayat 42, Q.S Al-Ma'arij
ayat 1, Q.S An-Naba ayat 1 serta Q.S Az-Zukhruf ayat 87.

Kata kunci: Variasi, Saa’il, Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Qutb



ABSTRACT

Ananda Rio Caecarion, 2025, 211741, Variations in the Meaning of Saa'il in the
Qur'an (Thematic Study According to Sayyid Qutb Perspective), Qur'anic Science
and Tafsir Study Program, Sultan Abdurrahman Islamic State Institute, Riau
Islands.

Begging (saa'il) is a practice that serves as a shortcut. They do this due to a lack of
employment opportunities, insufficient work skills, and advanced age that makes
them unable to work anymore and do not want to support their children. The results
obtained from this begging are also considered sustenance that is not blessed in it
and is considered haram under Islamic law. Islam, as a mercy to all the worlds, has
stated in the Qur'an a solution for beggars, namely infaq or almsgiving and a
recommendation to remain silent towards them because in Islam, there is an Islamic
brotherhood, one of the obligations towards fellow Muslims is to love, care, and
help each other when experiencing difficulties. This research aims to collect all the
verses related to saa'il (begging in the AL-Qur'an) and then put them together in
one theme according to Sayyid Qutb perspective in the book F7 Zilalil Qur‘an.

The type of research carried out is a qualitative research approach with maudhu'i
(thematic. The data collection technique is carried out through library research on
the interpretation of F7 Zilalil Qur ‘an and all literature related to saa'il as the focus
of the research. The primary source of research is the Al-Qur'an and Sayyid Qutb
tafsir, while secondary sources include literature such as books, journals, articles
and contemporary Al-Qur'an studies.

This research focuses on the meaning contained in the word saa'il in the Al-Qur'an.
The word saa'il has two different meanings in the holy book Al-Qur'an. Firstly, the
word saa'il contains the meaning of asking, which is found in Q.S Al-Bagarah verse
177, Q.S Adz-Dzariyat verse 19, Q.S Al-Ma'arij verses 24-25, and Q.S Ad-Duha
verse 10. Second, the word saa'il contains the meaning of asking or asking, which
is found in Q.S Al-Bagarah verses 186 and 108, Q.S Al-Maidah verse 101, Q.S Al-
A'raf verse Al a'raf 187, Q.S Al-Anfal verse 1, Q.S Al-lIsra verse 85, Q.S Al-Kahf
verse 83, Q.S Taha verse 105, Q.S An-Nazi'at verse 42, Q.S Al-Ma'arij verse 1, Q.S
An-Naba verse 1 and Q.S Az-Zukhruf verse 87.

Keywords: Variasi, Saa’il, Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Qutb
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<

Ta T Te
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- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
R Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
D)
. Zai z zet
D)
Sin S es
v’
. Syin S es dan ye
g y y y
Sad $ es (dengan titik di bawah)
S
. Dad d de (dengan titik di
? bawah)
1L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain g ge
C
B Fa f ef
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3 Qaf q ki

5 Kaf k ka

J Lam | el
Mim m em

¢

B Nun n en
Wau w we

B

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

a

a
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Kasrah i i

» Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- X kaifa
- J¥ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

XViii



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
..; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Je qala

- & rama

- & qila

- j}i’ yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta

Ta’

marbutah hidup

marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta

Ta’

marbutah mati

marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

XiX




Contoh:

A

- JUbYI &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

e

s __° FOR /a _ _
- 5%4) .3 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

[

- isdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- 3 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

C‘l”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

XX



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- ;.Ld\ al-galamu
- 2250 asy-syamsu
- J9sd) aljatalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ta’khuzu
- {ss syai’un
- 40 an-nau’u

-0 inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- G S 340 4 u\ 3 Wa innallaha fahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha fahuwa khairurraziqin
- B s oy Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- el g el dasd) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- preell Allaghu gaftirun rahim

- Res Y 415 Lillahi al-umu>ru jamt an/Lillahil-umu>ru jami'an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Al-Qur'an sebagai kitab suci bagi umat Islam® bukan hanya berisi petunjuk
normatif, tetapi juga menghadirkan berbagai konsep sosial yang rumit serta penuh
arti. Salah satu konsep sosial yang menarik untuk dieksplorasi adalah istilah saa il
yang muncul dalam sejumlah konteks ayat. Dalam bentuk aslinya, istilah ini sering
diartikan sebagai "peminta” atau "individu yang meminta”, namun dalam berbagai
ayat, kata tersebut memiliki beragam nuansa makna yang dipengaruhi oleh konteks
bahasa dan sosial. Keanekaragaman makna? ini membuka peluang untuk
menyelidiki cara Al-Qur'an menggambarkan fenomena permintaan, kebutuhan, dan

hubungan sosial melalui istilah tersebut.

Di kalangan para ulama tafsir, pembahasan tentang saa’il tidak hanya
terpaku pada definisi harfiah. Para mufasir melihat kata ini dalam konteks sosial,
moral, dan bahkan spiritual. Pemahaman yang luas ini menunjukkan bahwa saa il
tidak sebatas individu yang memerlukan hal-hal materi, tetapi juga bisa merujuk
pada orang yang mencari ilmu, perlindungan, atau hanya sekadar bertanya dalam
konteks interaksi sosial.®> Nuansa makna ini menonjolkan kedalaman pesan Al-

Qur'an dalam mengatur hubungan antar manusia.

1 Amin Maghfuri. Jaddid Nafsak (Yogyakarta:Laksana, 2018) hal. 125

2 Mokhammad Miptakhul Ulum. Ulumul Qur’an Kunci Membuka Pintu Pemahaman Al-Qur’an
(Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2025) hal. 4

3 Husna Ni’matul Ulya. Paradigma Kemiskinan Dalam Perspektif Islam Dan Konvensional. Journal
Of Islamic Economics And Bussiness Vol. 1, No. 1 tahun 2018 hal. 137
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Salah satu mufasir modern yang memberikan perhatian besar terhadap
dimensi sosial Al-Qur'an adalah Sayyid Qutb melalui karya besarnya Fi Zilalil
Our‘an.* Karya ini tidak hanya menjelaskan arti ayat secara linguistik, namun juga
menyoroti aspek gerakan, sosial, dan kemanusiaan dalam penafsiran. Pendekatan
tematik terhadap konsep saa il menurut Sayyid Qutb berpotensi untuk mengungkap
makna yang lebih luas dan lebih dinamis dibandingkan penafsiran yang bersifat

tekstual saja.

Sayyid Qutb dikenal memiliki kepedulian sosial yang kuat® berkat
pengalaman hidupnya, termasuk keterlibatannya dalam dinamika politik di Mesir.
Sensitivitas sosial ini terlihat dalam penafsirannya tentang kelompok yang rentan,
termasuk 'saa il’ sebagai pihak yang lemah dan membutuhkan. la meyakini bahwa
perhatian terhadap saa’il merupakan bagian dari misi sosial Islam untuk

menciptakan keadilan dan keseimbangan dalam masyarakat.

Pemilihan Sayyid Qutb sebagai fokus kajian didasarkan pada
kemampuannya menggabungkan tiga aspek sekaligus, yaitu: bahasa, sosial, dan
ideologi.® Pendekatannya yang menekankan hubungan antara teks dan kehidupan
nyata membuat studi tentang konsep saa il menjadi lebih relevan dan bermanfaat

untuk analisis saat ini. Dengan demikian, eksplorasi variasi makna saa il melalui

4 K.Salim Bahnasawi. Butir-Butir Pemikiran Sayyid Qub (Jakarta:Gema Insani, 2003)

> M.Taib Hunsouw. Ulul Albab Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Tafsir Sayyid Qutb. Jurnal Tahkim
Vol. 9, No. 1 hal. 177

& Abdurrahman Rusli Tanjung. Analisis Terhadap Corak Tafsir Al-Adaby Al-Ijtimai. Journal
Analytica Islamica Vol. 3, No. 1 tahun 2014 hal. 163
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penafsiran Sayyid Qutb berpotensi memberikan kontribusi baru dalam bidang studi

Al-Qur’an.

Selain itu, metode tafsir yang digunakan oleh Sayyid Qutb yang
menekankan keseimbangan antara kepribadian individu dan solidaritas sosial
menyediakan ruang analisis yang luas untuk penelitian dengan tema tertentu. la
berargumen bahwa iman tidak hanya berkaitan dengan aspek pribadi, melainkan
juga harus diwujudkan dalam tindakan sosial, termasuk perhatian terhadap

kelompok saa’il.

Istilah saa il menarik untuk dibahas karena dalam berbagai ayat Al-Qur’an
dipakai dalam konteks yang beragam, seperti saa il yang merujuk pada individu
yang membutuhkan’ (miskin), sebagai orang yang bertanya, hingga sebagai simbol
moralitas dalam masyarakat. Keragaman ini menunjukkan pentingnya penelitian
mendalam untuk menemukan apakah Sayyid Qutb memberikan makna yang

konsisten terhadap istilah ini atau justru memberikan kategori makna tertentu.

Lebih lanjut, penting untuk menganalisis variasi makna saa’il untuk
mengungkap hubungan antara konsep permintaan dan nilai-nilai sosial dalam
Islam, seperti keadilan, empati, dan distribusi kekayaan. Sayyid Qutb sendiri
banyak menegaskan bahwa keadilan sosial dalam Islam merupakan dasar bagi

masyarakat yang ideal dalam karyanya Fi Zilalil Qur‘an.

7 Mujetaba Mustafa, dkk. Zakat Dan Penanganan Kemiskinan. Journal Of Islamic Economics Vol.
2, No. 2 tahun 2020 hal. 108
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Selain itu, studi ini akan memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai tafsir sosial. Sayyid Qutb sering dianggap sebagai salah satu tokoh yang
memperbaharui pemikiran Islam modern dengan menghubungkan teks suci dengan
tuntutan zaman. Oleh karena itu, penelitian konsep saa’il menurut pendapatnya
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang paradigma sosial

dalam Al-Qur’an.

Variasi makna saa il juga menunjukkan bahwa Islam mengatur interaksi
sosial dengan cara yang fleksibel, tidak kaku, dan mempertimbangkan aspek
kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini berusaha mengungkap cara Sayyid
Qutb menafsirkan dimensi tersebut, sehingga dapat mendalami lebih jauh mengenai

hubungan sosial dalam Al-Qur’an.

Melalui pendekatan tematik, penelitian ini mampu mengungkap pola
makna® yang mungkin tidak akan terlihat jika ayat-ayat yang menggunakan istilah
tersebut dianalisis secara terpisah. Penyatuan antar ayat akan memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai konsep saa’il menurut Al-Qur’an dan tafsir

dari Sayyid Qutb.

Dengan penjelasan di atas, penelitian tentang “Variasi Makna Saa’il (Studi
Tematik Menurut Perspektif Sayyid Qutb” sangat penting untuk dilakukan. Selain
memiliki urgensi di bidang akademik, kajian ini juga relevan secara sosial dan

kemanusiaan. Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam pemahaman terhadap

8 Agus Susilo Saefullah. Ragam Penelitian Kualitatif Berbasis Kepustakaan Pada Studi Agama Dan
Keberagaman Dalam Islam. Jurnal limu Pendidikan Islam Vol. 2, No. 4 tahun 2024 hal. 208
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pesan-pesan sosial dalam Al-Qur’an dan berkontribusi pada perkembangan studi

tafsir tematik terkini.

B. Batasan Masalah
1. Penelitian ini berfokus pada berbagai macam ayat-ayat saa i/ didalam Al-
Qur’an.
2. Penelitian ini berfokus pada penafsiran Sayyid Qutb terhadap variasi makna
saa’il.
C. Rumusan Masalah
1. Apa saja ayat-ayat saa il didalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb terhadap variasi makna saa 'il?
D. Tujuan dan Kegunaan
1. Untuk menjelaskan apa saja ayat-ayat saa’il didalam Al-Qur’an
2. Untuk menjelaskan penafsiran variasi makna saa’il menurut perspektif

Sayyid Qutb.

Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini diantaranya:
1.  Kegunaan secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini penulis harapkan agar dapat memberikan manfaat bagi
pengembangam ilmu pengetahuan serta melengkapi ragam wacana
keilmuan khususnya pada kajian tafsir melalui data yang telah dikumpulkan
sebagai bahan telaah bagi siapa saja yang ingin melanjutkan penelitian ini
dan mendalami mengenai permasalahan ini.

2. Kegunaan secara praktis
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a. Secara akademis tujuan penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan
dalam meraih gelar Sarjana Agama dalam bidang IImu Al-Qur“an dan
Tafsir.

b. Bagi penulis dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan tambahan wawasan dan pandangan-pandangan baru
khususnya wawasan dalam bidang limu Al-Qur’an dan Tafsir.

c. Bagi masyarakat dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan bacaan masyarakat luas terkhusus bagi umat Muslim sebagai
sumbangan wawasan dan pengetahuan agama

E. Definisi Operasional

1. Secara umum, variasi mengandng arti adanya keberagaman sesuatu yang
terdiri dari bentuk dan sifat yang berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya.® Adapun di kamus Lengkap Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa
Variasi mempunyai makna selingan.©

2. Berdasarkan buku Kamus Bahasa Indonesia, kata tema mepunyai arti pokok
pikiran yang dipakai sebagai dasar mengarang.'! Sedangkan kajian tematik
merupakan suatu media yang digunakan untuk mendapatkan dan
memperdalam ilmu pengetahuan dengan  fokus pada satu tema

pembahasan.*?

® Rusiadi, Variasi Metode Dan Media Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam. Jurnal
Alwatzikhoebillah Vol. 6, No. 2 tahun 2020 hal. 12

10 Anjelita MD, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: CV. Cahaya Agency, 1988),
hal 378

11 pusat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), hal. 14

2 Muhammad Alif, dkk. Bunga Rampai Hadits Tematik: Tinjauan Hadits dalam
Kehidupan Sosial (Serang: CV. Haura Utama, 2022), hal. 1
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3. Saa’il berawal dari kata sa’ala — yas’alu — sa’lan yang mengandung arti
meminta. Kata sa’il disini merupakan bentuk fa’il dari kata sa’ala. Dalam
memahaminya terdapat beberapa makna yang terlahir dari kata tersebut.
Saa’il dapat disini diartikan sebagai orang yang meminta, orang yang
bertanya, serta orang yang membutuhkan sesuatu baik itu dalam bentuk
informasi, tenaga, ataupun sebuah materi.*®

F. Kajian Terdahulu

1. Muhammad Husin, Sarjana S1. Fakusltas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Yang berjudul
Pengemis Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat
Pengemis).

Skripsi ini menerapkan metode kualitatif dan penelitian pustaka
sebagai cara pengumpulan data. Kesamaan penelitian ini dengan studi yang
dilakukan oleh penulis adalah keduanya menganalisis ayat-ayat mengenai
pengemis dalam Al-Qur’an (ayat-ayat sa’il) dengan menggunakan metode
tematik. Namun, perbedaannya terletak pada fokus penulis yang membahas
ayat-ayat sa’il dengan mengutamakan pemikiran Sayyid Qutb dalam
tafsirnya yang berjudul F7 Zilalil Qur‘an, khususnya mengenai Surah Al-
Bagarah ayat 177, Surah Adz-Dzariyat ayat 19, Surah Al-Ma’arij ayat 24-

25, dan Surah Ad-Duha ayat 10.14

13 Fitri Amalia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik Konsep dan Contoh Analisis (Malang:
Madani, 2017) hal.3

14 Muhammad Husin, Skripsi: Pengemis Dalam Perspektif AL-Qur’an (Kajian Tematik
Atas Ayat-Ayat Pengemis) (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2019) Fakultas Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam
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2. Diannisa Rofida, Sarjana S1, Fakultas Ushuluddin Universitas Sultan Syarif
Kasim Riau. Yang berjudul Fenomena Pemanfaatan Bacaan Al-Qur’an
Dalam Aktifitas Pengemis Di Kalangan Pengemis Di Kota Pekanbaru.

Skripsi ini mengandalkan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Data utama dalam penelitian ini dikumpulkan dari buku, skripsi,
serta jurnal yang relevan dengan topik yang dibahas. Temuan dari penelitian
ini mencakup beberapa aspek, antara lain: pertama, motivasi para pengemis
yang mengaji di Kota Pekanbaru, yaitu mereka terdorong untuk
menggunakan al-Qur'an dalam aktivitas mengemis mereka Kkarena
kemampuan yang dimiliki adalah membaca al-Qur'an, dan karena melodi
ayat al-Qur'an dianggap lebih menentramkan ketimbang lagu-lagu biasa
yang dinyanyikan para pengemis lainnya. Kedua, cara pelaksanaan praktik
mengemis mengaji di Kota Pekanbaru, di mana para pengemis duduk di
tempat mereka beraksi sambil membaca ayat-ayat al-Qur'an dengan bantuan
microphone dan speaker.'®

3. Abdul Muiz, Jurnal Ushuluddin dan Filsafat, Mengemis Dalam Perspektif
Al-Qur’an Analisis Tafsir Al-Manar Karya Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha.

Jurnal ini membahas tentang sebuah isu yang sudah sering
terdengar, di dalam kehidupan sosial masyarakat, mengemis telah menjadi

hal yang umum, dan banyak dari kalangan masyarakat menjadikan kegiatan

15 Diannisa Rofida, Skripsi: Fenomena Pemanfaatan Bacaan Al-Qur’an Dalam Aktifitas
Pengemis Di Kalangan Pengemis Di Kota Pekanbaru (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, 2024)
Fakultas Ushuluddin
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meminta-minta sebagai sumber nafkah sehari-hari. Sehubungan dengan
hukum yang berlaku dalam Islam, hal ini tentu memerlukan penelitian
mengenai pandangan Islam serta penjelasan yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur’an dan sunnah.

Dalam tafsir al-Manar dijelaskan bahwa pertama, mengemis adalah
suatu kebiasaan yang dilakukan banyak orang, meskipun sesungguhnya
tidak diizinkan dalam Islam. Kecuali bagi beberapa individu yang
mendapatkan keringanan. Mereka dapat dikenali melalui ciri-ciri tertentu.
Meskipun begitu, mengemis tidak boleh dilakukan secara terus menerus
atau dijadikan sebagai cara hidup. Kedua, mengenai orang-orang yang
diizinkan untuk mengemis, antara lain:

Pertama, individu yang dalam keadaan miskin dan tidak memiliki
harta sama sekali, maka dia diperbolehkan untuk meminta sampai dia
mendapatkan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua, orang
yang memiliki utang tetapi tidak mampu untuk membayar karena tidak
memiliki aset apapun. Ketiga, individu yang memiliki denda atau mereka
yang memikul beban berat di luar batas kemampuannya, maka mereka
diperbolehkan untuk meminta-minta hingga mereka merasa cukup dan
kemudian berhenti. Di luar ketiga kelompok tersebut, maka meminta-minta

dianggap haram dan jika dimakan, hasilnya juga haram.

6 Abdul Muiz, Mengemis Dalam Perspektif Al-Qur’an Analisis Tafsir Al-Manar Karya
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Jurnal Ushuluddin dan Filsafat Vol. 4, No.1 tahun 2020
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4. Muhammad Rizky JJ, Sarjana S1, Fakultas Ushuluddin Universitas Sultan
Syarif Kasim Riau. Yang berjudul Studi Komparatif Ayat Mengemis Dalam
Tafsir Al-Munir Dan Al-Misbah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan kajian literatur mengenai penafsiran ayat yang
membahas pengemis dalam al-Qur'an. Data yang digunakan terdiri dari
sumber primer, yaitu al-Qur'an al-Karim, tafsir al-Munir oleh Wahbah al-
Zuhaili, tafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab, serta sumber sekunder yang
diperoleh dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Selanjutnya, penulis melakukan analisis dengan metode tafsir
komparatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami penafsiran ayat
yang berbicara tentang pengemis dalam tafsir al-Munir dan al-Misbah, serta
untuk menemukan perbedaan dan persamaan dalam penafsiran antara kedua
tafsir tersebut. Salah satu kesimpulan dari penelitian ini diambil dari al-
Quran surah ad-Dzariyat ayat 19, di mana terdapat perbedaan dalam
interpretasi. Wahbah al-Zuhaili menyatakan bahwa kata haq dalam ayat ini
merujuk pada zakat.’

5. Fia Mulyani, Sarjana S1 Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang. Yang berjudul Etika Pengemis Dalam Tafsir Al-

Misbah Dan Al-Azhar.

17 Muhammad Rizky JJ, Skripsi: Komparatif Ayat Mengemis Dalam Tafsir Al-Munir Dan
Al-Misbah (Riau, UIN Sultan Syarif Kasim, 2024) Fakultas Ushuluddin
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Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka dengan
pendekatan kualitatif melalui Tafsir Mugaran. Referensi utama dalam
analisis ini mencakup Tafsir Al Misbah dan Tafsir Al Azhar, sedangkan
sumber tambahan berasal dari berbagai buku, jurnal, dan penelitian lain
yang relevan dengan tema yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Quraish Shihab menguraikan bahwa meminta-minta sebaiknya
dilakukan hanya pada saat seseorang sangat membutuhkan. Dalam hal etika,
pemberi seharusnya peka terhadap mereka yang benar-benar membutuhkan,
serta tidak menolak permintaan dari individu yang meminta.

Buya Hamka menjelaskan bahwa seseorang yang meminta
sebaiknya hanya melakukannya dalam keadaan yang mendesak, tanpa
membebani orang lain, serta harus mengendalikan diri dari perilaku
meminta-minta. Bagi mereka yang memberi, sangat penting untuk tidak
mengecewakan orang yang meminta, memahami apakah mereka benar-
benar memerlukan bantuan, serta menghindari sikap sombong atau
menghardik. Quraish Shihab dan Buya Hamka memiliki kesamaan dalam
memberikan pemahaman mengenai etika peminta dan etika pemberi.
Namun, terdapat perbedaan pandangan; Quraish Shihab percaya bahwa
menghardik dapat diterima jika peminta masih mampu untuk bekerja dan
menolak nasihat.

Di sisi lain, Hamka berpendapat bahwa tindakan angkuh atau
menghardik tidak seharusnya dilakukan tanpa penjelasan yang jelas

mengenai batasan-batasannya. Keterkaitan ini dapat ditemukan dalam
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kehidupan sehari-hari yang melibatkan banyak orang yang meminta-minta,
yang sering terlihat di tempat-tempat ramai seperti pasar, di mana ada
berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang tua.'®

6. Fathurrohim Hafizhul Haq, Jurnal limu Al-Qur’an Dan Tafir. Yang berjudul
Mengemis Sebagai Profesi Dalam Perspektif Al-Qur’an.

Jurnal ini membahas fenomena meminta-minta sebagai sebuah
pekerjaan yang merupakan isu sosial di banyak negara, terutama di wilayah
dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Tulisan ini bertujuan untuk
menganalisis fenomena pengemis sebagai profesi dari perspektif Alquran.
Penting untuk melakukan kajian terhadap ayat-ayat Alquran yang
berhubungan dengan pekerjaan, tanggung jawab sosial, dan moralitas
kepemimpinan. Dalam mengupas pandangan Al-Quran mengenai
mengemis sebagai sebuah profesi, serta memperhatikan wawasan para
ulama Islam. Melalui analisis ini, jurnal ini menyoroti pandangan Al-Quran
terkait masalah tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai penilaian Islam terhadap mengemis sebagai profesi.*®

7. Iwan Kuswandi, Jurnal Konseling Pendidikan Islam. Yang berjudul Etika
Terhadap Pengemis Dalam Perspektif Tafsir Klasik Dan Kontemporer.

Jurnal ini menerapkan metode maudu’i, dengan analisis yang

dilakukan menggunakan metode mugarran. Jurnal ini menggunakan

pendekatan maudu’i, sementara analisisnya dilakukan melalui metode

18 Fia Mulyani, Skripsi: Etika Pengemis Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Al-Azhar Fakultas
(Padang, UIN Imam Bonjol, 2022), Fakultas Ushuluddin

19 Fathurrohim Hafizhul Hag dan Rachmad Risqy Kurniawan, Mengemis Sebagai Profesi
Dalam Perspektif Al-Qur’an. Jurnal llmu Al-Qur’an Dan TafSir
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mugarran. Dalam hal ini, dilakukan perbandingan antara ayat dan ayat, ayat
dan hadits, serta pandangan para mufassir saat menafsirkan ayat. Di sini,
dilakukan perbandingan antara ayat dengan ayat, antara ayat dengan hadis,
serta sudut pandang para mufassir dalam menafsirkan ayat. Hasil dari
penulisan ini adalah sebagai berikut: temuan dari tulisan ini adalah sebagai
berikut: Pertama, dalam al-Qur’an, pengemis disebut sebagai as-Sail. Yang
pertama, dalam al-Qur’an, orang yang meminta-minta disebut as-
Sail. Istilah as-Sail dalam al-Qur’an tidak hanya berarti meminta uang,
tetapi juga mencakup pencari ilmu. Istilah as-Sail dalam al-Qur’an tidak
terbatas pada permintaan uang saja, tetapi juga meliputi pencari
pengetahuan.

Kedua, peminta (pengemis) dalam al-Qur’an berhak mendapatkan
zakat dan jenis bantuan lainnya seperti sedekah. Yang kedua, pengemis
dalam al-Qur’an berhak menerima zakat serta berbagai bentuk bantuan
lainnya seperti sedekah. Sementara itu, untuk pencari ilmu dan pengetahuan
agama, beberapa ahli tafsir berpendapat bahwa memenuhi permintaan
tersebut termasuk dalam fardhu kifayah. Di sisi lain, mengenai pencari ilmu
dan pengetahuan agama, sejumlah mufassir berpendapat bahwa memenuhi
permintaan mereka termasuk dalam fardhu kifayah.. Ketiga, perilaku sopan
terhadap pengemis tidak boleh menyertakan tindakan membentak (tanhar).
Istilah tanhar ini juga terdapat dalam larangan untuk membentak orang tua.

Beberapa mufassir menafsirkan bahwa kata tanhar terhadap pengemis
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berarti tidak boleh menghardik, atau ada juga yang mengartikan agar tidak
menyakiti perasaan pengemis..?

8. Moh Arif Sholahuddin, Skripsi Sarjana S1 Fakultas Ushuluddin Institut
Agama Islam Negeri Kudus. Yang berjudul Respon Al-Qur’an Terhadap
Pengemis Q.S Al-Bagarah Ayat 273 Perspektif Ma’'na Cum Magh:za.

Skripsi ini menggunakan metode penelitian literatur dan pendekatan
Ma’na cum Maghza. Sumber data utama yang digunakan adalah QS. Al-
Bagarah: 273, sementara data pendukungnya diambil dari kitab tafsir,
hadits, jurnal, dan buku yang berkaitan dengan pengemis. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak pernah memberikan
perintah atau mendorong umatnya untuk menjadi pengemis.

Pengemis hanya diperbolehkan menerima sedekah jika terpaksa
tidak dapat mencari nafkah karena faktor-faktor seperti kemiskinan, sakit
yang parah, atau cacat. Respon Al-Qur’an terhadap pengemis yang terdapat
dalam QS. Al-Bagarah: 273 menunjukkan bahwa seseorang seharusnya
memiliki sifat iffah, yaitu menghindari segala yang bisa menempatkan diri
mereka dalam kehinaan seperti mengemis.

Mereka seharusnya menahan diri dari menjadi pengemis walaupun
sedang dalam keadaan fakir dan meyakini bahwa Allah tidak akan
membiarkan hambanya hidup tanpa kecukupan rezeki, seperti yang

dilakukan oleh ahlis suffah. Tidak perlu memperlihatkan kekurangan atau

20 |wan Kuswandi, Etika Terhadap Pengemis Dalam Perspektif Tafsir Klasik Dan
Kontemporer. Jurnal Konseling Pendidikan Islam tahun 2022
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kemiskinan kepada orang lain untuk mendapatkan belas kasihan, karena
Allah sudah mengetahui kondisi hamba-Nya tanpa ada yang terlewat, dan
Allah telah menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hambanya.?

G. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah susunan cara berpikir yang dibangun dari beberapa
teori-teori untuk membantu peneliti dalam meneliti. Fungsi teori ini adalah untuk
meramalkan, menerangkan, memprediksi dan menemukan keterikatan fakta-fakta
yang ada secara terstruktur.??> Adapun teori yang penulis gunakan pada penelitian
ini yaitu teori tafsir maudhu’i. Pada awalnya karakteristik tafsir maudhu’i terlihat
dari berbagai karya ilmiah yang diarang oleh para ahli ketika memaparkan
beberapa topik yang berkaitan dengan Al-Qur’an meskipun pembahasan tersebut
bukan pembahasan terkait tafsir.

Kemudian para ulama terinspirasi dari karya-karya tersebut maka
tercetuslah metode tafsir maudhu’i yang petama kali di prakarsai oleh Prof. Dr.
Ahmad Sayyid Al-Kumiy.? Dari segi kebahasaan maudhu’i berasal dari kata
¢ »a5 yang menjadi isim maf’ul &= yang memiliki arti masalah atau pokok
pembicaraan yang berkaitan dengan segala aspek kehidupan manusia. Sedangkan
dari segi istilah maudhu’i memiliki makna menguraikan ayat-ayat yang terkumpul

dalam satu tema dengan memperhatikan urutan turunnya ayat, asbabun nuzulnya,

2L Moh Arif Sholahuddin, Skripsi: Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri
Kudus, Respon Al-Qur’an Terhadap Pengemis Q.S Al-Bagarah Ayat 273 Perspektif Ma’na Cum
Maghza

22 Mera Putri Pratitis, dkk, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: C.V Budi
Utama, 2024) hal. 53

2 Yasif Maladi, dkk, Makna Dan Manfaat Tafsir Maudhu’i (Bandung: Prodi S2 Studi
Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021) hal. 37

70



dan hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain untuk membantu memahami
kemudian menelaah secara teliti.?*

Pada penelitian ini penulis menggunakan Abdul Hayy Al-Farmawi.
Adapun langkah-langkah penafsiran secara maudhu’i (tematik) menurut beliau
sebagai berikut: Metode tafsir maudhuu’i al-Farmawi memliki dua macam?®,
yaitu:

1. Menetapkan suatu topik dalam al Qur’an yang akan dikaji secara maudhu’i.

2. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan, baik ayat-ayat makkiyyah maupun madaniyyah.

3. Menyususn ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa turunnya ayat-
ayat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad disertai dengan penjelasan
mengenai latar belakang turunnya ayat.

4. Melihat korelasi atau munasabah ayat-ayat tersebut dalam masing-masing
suratnya

5. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang sesuai,
kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna bagian-bagiannya,
dan terpenuhi rukun-rukunnya.

6. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis nabi, sehingga tema yang

dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna.

24 Lendy Zelviean Adhari, dkk, Teori Penafsiran Al-Qur’an Dan Al-Hadits Dan Teori
Ekonomi Islam Menurut Para Ahli (Bandung: C.VV Widina Media Utama, 2021) hal. 36
% Habibah Lutfiah, dkk. Pemikiran ‘Abdul Hayy Al-Farmawi. Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 9,
No. 9 tahun 2025 hal. 6824
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maud}u>‘i> yang sempurna
dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung
pengertian serupa.

H. Metode Penelitian
Pada penelitian ini, untuk mencapai hasil yang maksimal dengan cara yang
lebih teratur dan terstruktur, diperlukan metode yang sesuai. Metode ilmiah yang
bisa dijadikan pedoman dalam menyelesaikan isu yang saat ini dianalisis. Adapun
teknik penelitian yang diterapkan meliputi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada
deskripsi dan pemahaman. Deskripsi merujuk pada penggambaran kejadian serta
kondisi sosial, sedangkan pemahaman berkaitan dengan penafsiran dan
perbandingan informasi. Dalam pandangan Bogdan dan Taylor, penelitian
kualitatif menghasilkan data deskriptif yang berasal dari kata-kata individu dan
tingkah laku yang diobservasi. Creswell menyebutkan bahwa ini adalah proses
untuk menyelidiki fenomena sosial. Dalam penelitian kualitatif, narasi digunakan
untuk menguraikan arti dari fenomena dan konteks sosial, dengan peneliti
berperan penting dalam proses analisis. Analisis ini bertujuan untuk mengubah
kumpulan data mentah menjadi informasi yang lebih jelas dan ringkas.?®

2.  Pendekatan Penelitian

% |stijanto Oei, Riset Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2005) hal. 97
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Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan tematik,
yaitu suatu cara interpretasi dengan mengumpulkan ayat-ayat dari Al-Qur’an yang
membahas topik tertentu untuk memperoleh jawaban. Proses penerapan
metodologi ini terdiri dari beberapa langkah: pertama, menentukan permasalahan
Al-Qur’an yang sesuai dengan tema; kedua, mengumpulkan ayat-ayat yang
relevan; ketiga, mengatur ayat-ayat secara berurutan; keempat, memahami
hubungan antara ayat; kelima, menyusun tema dengan cara yang sistematis;
keenam, melengkapi analisis; ketujuh, mempelajari ayat-ayat secara menyeluruh
dan tematik.?’

Sumber Data

Sumber informasi yang digunakan sebagai fondasi diskusi dalam studi ini
adalah tulisan-tulisan yang relevan dan berhubungan dengan tema yang akan
diteliti. Ada dua jenis sumber yaitu sumber data utama dan sumber data tambahan:

a. Sumber data primer

Sumber data primer (utama) adalah data yang sangat penting dan digunakan
dalam penelitian. Data utama adalah informasi yang diperoleh melalui interaksi
langsung antara pengumpul dengan sumber data. Umumnya, data utama bersifat
spesifik karena disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Menurut Husein Umar,
data primer adalah: "Data primer adalah informasi yang didapat dari sumber
pertama, baik dari individu atau perorangan, seperti hasil wawancara atau

pengisian kuesioner yang biasanya dilakukan oleh peneliti”. Referensi yang

2" Asep Mulyaden, Langkah-langkah Tafsir Maudhu’i. Jurnal iman dan spiritualitas Vol.
1, No.3 tahun 2021 hal. 2898
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digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir F7 Zilalil Qur‘an yang ditulis
oleh mufassir bernama Sayyid Qutb . Kitab tafsir ini terdiri dari 12 jilid.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder (tambahan) adalah informasi yang telah dikumpulkan oleh
pengumpul dan dipublikasikan untuk masyarakat pengguna data, yang juga dapat
disebut sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan
Data Sekunder untuk melengkapi sumber data primer, yang meliputi buku, artikel,
terjemahan yang berkaitan dengan Kitab Tafsir £7 Zilalil Qur ‘an oleh Sayyid Qutb
, berbagai kitab tafsir yang mengulas ayat-ayat Saa 'il, jurnal, serta tulisan ilmiah
lainnya. Data sekunder memberikan bantuan bagi penulis untuk memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam, terutama ketika akses ke sumber data
primer sulit dilakukan atau membutuhkan banyak waktu dan biaya untuk
dikumpulkan.? Sumber data sekunder?® adalah sumber informasi yang didapatkan
secara tidak langsung melalui saluran perantara. Informasi ini tidak diambil
langsung oleh peneliti, melainkan dari referensi yang sudah ada sebelumnya,
seperti dokumen dan literatur. Contoh sumber informasi sekunder meliputi buku,
jurnal, serta terjemahan yang berkaitan dengan Kitab Tafsir F7 Zilalil Qur ‘an karya
Sayyid Qutbyang membahas tentang ayat-ayat Saa ’i/.
3. Teknis Pengumpulan Data

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka.

Studi pustaka mencakup pengumpulan informasi dari sumber yang telah ada,

28 Anas Hidayat, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Padang: Takaza Innovatix Labs,
2024) hal. 86

29 Undari Sulung, Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Dan Tersier.
Jurnal Pendidikan Penelitian Vol. 5, No. 3 tahun 2024 hal. 113
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membaca, mencatat, dan mengolah materi penelitian. Terdapat empat
karakteristik utama dalam penelitian ini: pertama, peneliti menggunakan teks atau
informasi tanpa pengalaman langsung. Kedua, data yang digunakan bersifat
langsung pakai. Ketiga, data umumnya berasal dari sumber sekunder. Keempat,
keadaan data tidak terikat pada lokasi dan waktu tertentu. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengkaji jurnal, buku, dan dokumen relevan lainnya.*® Studi
literatur merupakan kegiatan yang sangat krusial dalam sebuah penelitian. Melalui
aktivitas ini, peneliti dapat mengidentifikasi teori-teori yang berkaitan dengan
masalah sekaligus bidang yang ingin diteliti lebih lanjut. Selain itu, seorang
peneliti juga dapat mengumpulkan informasi tentang penelitian lain yang mirip
atau relevan dengan proyek yang sedang dikerjakannya.3!
4.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah sarana yang dimanfaatkan oleh penulis untuk
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, dan hasil dari pengolahan data ini
memberikan solusi terhadap masalah yang sedang diteliti.>> Penulis menerapkan
strategi untuk mengevaluasi data menggunakan pendekatan analisis deskriptif.
Penulis akan berusaha untuk menganalisis dan menjelaskan dengan lebih
mendalam dan terfokus mengenai variasi makna yang terkandung dalam kata

saa’il menurut Sayyid Qutb.

30 Supriyadi. Community Of Practitioners: Solusi Alternatif Berbagi Pengetahuan Antar
Pustakawan. Jurnal Kajian IImu Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan Vol. 2, No. 2 tahun
2016 hal. 85

31 Zainal Effendi Hasibuan, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kualitatif,
Kuantitatif, Kepustakaan Dan PTK (Kepanjen: AE Publishing, 2024) hal. 13

32 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi 3: Untuk SMA Dan MA Kelas X1l (Jakarta:
Esis, 2007) hal. 111
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I. Sistematika Pembahasan

Sebagai langkah untuk mempemudah penyusunan dalam penelitian ini
maka penulis membuat sistematika penyusunan, antara lain:

Bab | memuat pendahuluan yang didalamnya berisikan latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan serta kegunaaan penelitian, kajian
terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, dan yang terakhir yaitu sistematika
pembahasan.

Bab 1l memuat pemaparan mengenai biografi Sayyid Qutb, kitab tafsir Fr
Zilalil Qur ‘an yang berisikan metode dan corak penafsirannya.

Bab Il memuat penjelasan mengenai teori yang dipakai mengenai metode
maudhu’i (tematik) atas variasi makna ayat-ayat sa il.

Bab IV berisikan mengenai hasil dari variasi makna saa’il didalam Al-
Qur’an menurut perspektif Sayyid Qutbterdapat di Q.S Al-Bagarah ayat 177, Q.S
Adz-Dzariyat ayat 19, Q.S Al-Ma’arij ayat 24-25, dan Q,S Ad-Duha ayat 10.
Kedua, kata saa il mengandung makna bertanya atau menanyakan, yaitu terdapat
di Q.S Al-Bagarah ayat 186 dan 108, Q.S Al-Maidah ayat 101, Q.S Al-A’raf ayat
Al a'raf 187, Q.S Al-Anfal ayat 1, Q.S Al-Isra ayat 85, Q.S Al-Kahf ayat 83, Q.S
Taha ayat 105, Q.S An-Nazi'at ayat 42, Q.S Al-Ma‘arij ayat 1, Q.S An-Naba ayat 1

serta Q.S Az-Zukhruf ayat 87.

BAB V penutup yang berisi kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang

telah di lakukan.
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